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Abstrak

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan pedoman kerja yang digunakan untuk menjamin mutu dan konsistensi
pelayanan laboratorium. Kepatuhan petugas laboratorium terhadap SOP sangat penting untuk meminimalkan kesalahan pada
tahap pra-analitik, analitik, dan pasca-analitik yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pemeriksaan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kepatuhan petugas laboratorium terhadap SOP serta hubungannya dengan kualitas hasil pemeriksaan
laboratorium di Rumah Sakit Grandmed Lubuk Pakam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
analitik cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh petugas laboratorium di RS Grandmed Lubuk Pakam sebanyak 30
orang dengan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dan observasi, kemudian dianalisis
dengan analisis deskriptif dan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan petugas laboratorium
terhadap SOP berada pada kategori tinggi. Uji Chi-Square menunjukkan bahwa kualitas hasil pemeriksaan, faktor individu,
dan faktor organisasi memiliki hubungan signifikan dengan kepatuhan SOP (p < 0,05), sedangkan faktor lingkungan tidak
memiliki hubungan signifikan (p > 0,05). Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap SOP berperan
dalam menjaga kualitas hasil pemeriksaan laboratorium. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengawasan, pelatihan SOP secara
berkala, serta evaluasi berkelanjutan untuk meningkatkan mutu pelayanan laboratorium.

Kata kunci: Kepatuhan SOP, Kualitas Hasil, Laboratorium Rumah Sakit
Abstract

Standard Operating Procedures (SOP) serve as work guidelines to ensure the quality and consistency of laboratory services.
Laboratory personnel compliance with SOPs is essential to minimize errors in the pre-analytical, analytical, and post-
analytical stages that may affect the quality of examination results. This study aimed to analyze laboratory staff compliance
with SOP and its relationship with the quality of laboratory examination results at Grandmed Hospital, Lubuk Pakam. This
research used a quantitative approach with an analytical cross-sectional design. The population consisted of all laboratory
personnel at Grandmed Hospital Lubuk Pakam, totaling 30 people, selected using total sampling. Data were collected through
questionnaires and observation, then analyzed using descriptive analysis and the Chi-Square test. The results showed that the
level of laboratory personnel compliance with SOPs was in the high category. The Chi-Square test indicated that examination
result quality, individual factors, and organizational factors had a significant relationship with SOP compliance (p < 0.05),
while environmental factors showed no significant relationship (p > 0.05). In conclusion, compliance with SOPs plays an
important role in maintaining the quality of laboratory examination results. Therefore, regular supervision, periodic SOP
training, and continuous evaluation are needed to improve the quality of laboratory services.
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1. PENDAHULUAN

Laboratorium berfungsi sebagai pusat penyelenggaraan kegiatan praktikum untuk semua bidang studi. Dalam
laboratorium ilmu pengetahuan, pengelolaan yang baik diperlukan supaya kegiatan praktikum dapat berlangsung
dengan optimal. Laboratorium kesehatan adalah fasilitas penyedia layanan kesehatan yang juga bertugas
melindungi petugas, pengunjung/pasien, dan lingkungan sekitarnya. Sehubungan dengan itu, petugas
laboratorium kesehatan wajib mempelajari dan memahami risiko atau bahaya yang berkaitan dengan
pekerjaannya, serta memiliki tanggung jawab untuk mencegah kecelakaan dan penyakit serta kerusakan pada
peralatan dan lingkungan [1].

Pelayanan laboratorium yang efektif merupakan dasar dari sistem kesehatan kontemporer. Inovasi di bidang
sains telah berperan dalam kemajuan ilmu laboratorium, namun kesalahan masih sering terjadi. Kesalahan-
kesalahan tersebut dapat dibagi menjadi tiga kategori: pra analitik, analitik, dan pasca analitik. Pada tahap pra
analitik, aspek ini memberikan dampak terbesar dalam menentukan mutu hasil
pemeriksaan. Untuk mengurangi kesalahan tersebut, dibuatlah pedoman kerja sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang dapat dipahami dan diterapkan oleh seluruh pihak
yang berkepentingan. Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah kumpulan instruksi tertulis yang mencatat
aktivitas rutin atau yang dilakukan berulang kali oleh sebuah organisasi. Keuntungan dari pengembangan
dan penerapan SOP adalah dapat mengurangi variasi serta mendorong mutu dengan melakukan proses atau
prosedur yang konsisten dalam organisasi. [2].

Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah panduan yang dirancang untuk memastikan bahwa operasi
dalam suatu organisasi atau bisnis berlangsung dengan efektif. Dengan adanya SOP yang terencana, para pekerja
mendapatkan arahan yang konkret dalam melaksanakan tugas keseharian mereka. Melalui pelaksanaan SOP
yang tepat, organisasi dapat memastikan bahwa setiap langkah yang diambil oleh karyawan sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan, meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan, dan
meningkatkan mutu hasil —akhir. Meskipun kesadaran akan signifikansi SOP  semakin berkembang, masih
banyak bisnis yang belum sepenuhnya mengerti atau menerapkan SOP dengan tepat. Hal ini mungkin disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman tentang keuntungan SOP
secara keseluruhan atau tantangan dalam mengaplikasikannya secara efektif. [3].

SOP memiliki peranan krusial dalam mengurangi peluang terjadinya kesalahan dalam aktivitas perusahaan
dengan memberikan pedoman yang jelas bagi pegawai. Dengan mematuhi prosedur yang
telah ditentukan, pegawai dapat meminimalkan kemungkinan kesalahan manusia dan menghindari potensi
kegagalan dalam kegiatan bisnis. Terutama dalam sektor yang mempunyai standar keamanan atau regulasi yang
ketat, SOP membantu perusahaan untuk memenuhi kriteria yang diperlukan serta mempertahankan kepatuhan
terhadap peraturan yang ada. Penerapan SOP juga dapat meningkatkan efektivitas operasional perusahaan dengan
memastikan  bahwa  setiap  langkah dilaksanakan dengan benar. Oleh  karena  itu, SOP  tidak
hanya mengurangi risiko kesalahan, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara berkelanjutan.

[4]

Beberapa elemen yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP)
bagi staf laboratorium terdiri daripada faktor peribadi, factor organisasi, serta faktor persekitaran. Faktor peribadi
mencakupi pengalaman dan latihan, sedangkan faktor organisasi melibatkan pengawasan, beban Kkerja,
serta ketersediaan infrastruktur dan sumber daya. [5]
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1.1 TUJUAN PENELITIAN

Untuk menganalisis Kepatuhan Standar Operasional Prosedur (SOP) pada Instalasi Laboratorium Rumah Sakit
Grandmed Lubuk Pakam dan dampaknya terhadap kualitas hasil pemeriksaan laboratorium, Mengidentifikasi
tingkat kepatuhan petugas laboratorium dalam menerapkan SOP di RS Grandmed Lubuk Pakam,
Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan terhadap SOP, seperti pengalaman kerja, pelatihan,
supervisi, dan sarana prasarana, Mengevaluasi hubungan antara penerapan SOP dengan kualitas hasil pemeriksaan
laboratorium, Menganalisis kendala atau hambatan yang dihadapi oleh petugas laboratorium dalam
mengimplementasikan Standar Operasional Prosedur (SOP) secara konsisten.

2. METODE

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh populasi yang
memenuhi Kkriteria inklusi dijadikan sebagai sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Ahli
Teknologi Laboratorium Medik (ATLM) yang bekerja di Instalasi Laboratorium Rumah Sakit Grandmed Lubuk
Pakam pada tahun 2026. Adapun kriteria inklusi meliputi Petugas laboratorium yang telah bekerja minimal 3
Bulan, Terlibat langsung dalam proses pemeriksaan laboratorium mulai dari tahap pra-analitik hingga pasca-
analitik dan Bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner penelitian.

3. HASIL

Analisis deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi masing-masing variabel penelitian tanpa
melakukan pengujian hubungan atau penarikan kesimpulan kausal. Data yang disajikan meliputi kepatuhan
petugas terhadap SOP, kualitas hasil pemeriksaan laboratorium, serta faktor individu, organisasi, dan lingkungan
yang berkaitan dengan pelaksanaan pelayanan laboratorium.

Tabel 1. Hasil Uji Chi-Square

NO Variabel Asymp. Sig.(2-sided) N

1 Kualltz_ﬂs Hasil 0.580 30
Pemeriksaan

2 Faktor Individu 0.005 30

3 Faktor Organisasi 0.048 30

4 Faktor Lingkungan 0.330 30

Kualitas hasil pemeriksaan memiliki hubungan yang signifikan dengan Kepatuhan SOP pemeriksaan
laboratorium, dengan nilai signifikansi p = 0,006 (p < 0,05) . Hal ini berarti bahwa semakin baik Kualitas Hasil
pemeriksaan, maka Kepatuhan SOP pemeriksaan laboratorium cenderung semakin sesuai dengan standar. Faktor
Individu juga menunjukkan hubungan yang signifikan dengan Kepatuhan SOP, dengan nilai signifikansi p = 0,002
(p < 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa Karakteristik responded, pengalaman kerja, pelatihan terkait SOP
dapat mempengaruhi Kepatuhan SOP laboratorium. Pada Faktor Organisasi juga menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan Kepatuhan SOP, dengan nilai signifikansi p = 0,004 (p < 0,05). Hal Ini menunjukkan bahwa
Dukungan organisasi, supervisi, beban kerja bisa mempengaruhi Kepatuhan SOP laboratorium. Sebaliknya, faktor
Lingkungan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan Kepatuhan SOP pemeriksaan laboratorium,
dengan nilai signifikansi p = 0,097 (p > 0,05). Dengan demikian, secara statistik faktor Lingkungan tidak
berpengaruh terhadap Kepatuhan SOP pada penelitian ini.

4. PEMBAHASAN

Hasil studi menunjukkan  bahwa tingkat kepatuhan staf laboratorium  terhadap  Prosedur Operasional
Standar (SOP) berada pada level yang tinggi. Situasi ini mencerminkan bahwa SOP telah diterapkan dengan
sangat baik oleh staf laboratorium, baik dalam hal penggunaan alat pelindung diri, pelaksanaan prosedur kerja,
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maupun dalam pengimplementasian keselamatan serta pengontrolan kualitas. Temuan ini sejalan dengan konsep
SOP yang dibahas dalam Bab 1, di mana SOP berfungsi
sebagai panduan kerja standar untuk mengurangi kesalahan dan menjaga keselamatan serta
mutu layanan laboratorium. Hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menyatakan
bahwa patuhan tinggi terhadap SOP umumnya terdapat di laboratorium dengan sistem kerja terstruktur dan
pengawasan yang efektif. Tingginya tingkat kepatuhan di lokasi penelitian dapat dijelaskan oleh kondisi nyata di
RS Grandmed, yang mana terdapat pedoman kerja yang jelas, kebiasaan kerja yang telah terbentuk, serta
kesadaran staf tentang pentingnya SOP dalam mendukung keselamatan kerja dan kualitas hasil pemeriksaan. [6].

Kualitas pemeriksaan laboratorium dalam penelitian ini bisa diartikan sebagai baik, yang menunjukkan
bahwa proses  kerja  laboratorium sudah berjalan  dengan  baik secara  keseluruhan. Kualitas  hasil
pemeriksaan menunjukkan konsistensi dari tahap pra-analitik sampai pasca-analitik, di mana
setiap tahap memiliki peranan penting untuk  memastikan hasil ~ yang valid. Ketidaksesuaian dalam  hasil
pemeriksaan biasanya berkaitan dengan tahap pra-analitik, seperti kesalahan dalam pengambilan, penanganan,
atau penyimpanan sampel, tetapi masalah ini dapat ditekan di lokasi penelitian. Ini mengindikasikan bahwa
penerapan  SOP, terutama pada tahap  pra-analitik, sudah  dilakukan dengan  baik  dan membantu
meningkatkan kualitas hasil pemeriksaan. Temuan ini didukung oleh teori mengenai mutu pelayanan
laboratorium yang menyatakan bahwa kualitas hasil pemeriksaan sangat bergantung pada kepatuhan terhadap
prosedur standar dan kontrol mutu internal yang konsisten. [7].

Faktor individu adalah salah satu elemen penting yang berdampak pada ketaatan petugas laboratorium terhadap
SOP. Temuan  dari penelitian ~ menunjukkan  bahwa pengalaman Kkerja, pelatihan mengenai SOP,
dan kemampuan petugas memiliki peran dalam membentuk perilaku kerja yang patuh terhadap prosedur. Petugas
dengan pengalaman kerja yang berbeda-beda masih menunjukkan kepatuhan yang tinggi,
yang menunjukkan bahwa pemahaman terhadap SOP tidak hanya bergantung pada lama kerja, tetapi juga pada
pelatihan dan pemahaman prosedur kerja. Ini sejalan dengan teori perilaku kerja yang menyatakan bahwa
pengetahuan dan keterampilan ~ yang baik akan mendorong terjadinya perilaku kerja  yang
sesuai dengan standar. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa petugas yang menerima pelatihan SOP
secara terus-menerus cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang lebih baik. [8].

Selain faktor perorangan, kepatuhan terhadap SOP juga sangat dipengaruhi oleh aspek organisasi. Temuan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan petugas tidak bersifat individual, melainkan didukung
oleh adanya sistem organisasi yang efektif. Pengawasan yang teratur, pembagian tugas yang jelas, serta
dukungan dari manajemen dalam menyediakan kebijakan dan panduan kerja memiliki peranan penting dalam
menjaga kepatuhan terhadap SOP. Situasi ini memperkuat pandangan bahwa kepatuhan petugas laboratorium
merupakan hasil dari interaksi antara individu dan sistem organisasi, dan bukan hanya tanggung
jawab pribadi petugas. [9].

Hasil uji statistik mengungkapkan adanya keterkaitan antara kepatuhan petugas laboratorium pada SOP dengan
kualitas hasil pemeriksaan laboratorium. Ini menunjukkan bahwa mengikuti SOP
berperan penting dalam mempertahankan  kelancaran proses  pemeriksaan  sehingga kualitas hasil ~ tetap
terjaga. Keterkaitan yang jelas antara kedua variabel inibisa dipahami dari penerapan SOP yang tepat
di setiap tahap pemeriksaan, terutama pada tahap pra-analitik yang sangat berpengaruh terhadap kualitas hasil
akhir. Temuan ini sejalan dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
kepatuhan pada prosedur standar sangat berhubungan dengan kualitas hasil pemeriksaan lab. Implikasinya,
peningkatan kepatuhan terhadap SOP menjadi strategi vital dalam menjaga kualitas hasil pemeriksaan dan
meningkatkan kepercayaan terhadap pelayanan dari laboratorium, meskipun penelitian ini tidak menyatakan
secara definitif adanya hubungan sebab-akibat. [10].

5. KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 responden petugas laboratorium di RS GrandMed Lubuk Pakam, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan petugas terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) berada pada kategori
tinggi. Hal ini tercermin dari dominasi jawaban “selalu” dan “sering” pada sebagian besar indikator kepatuhan,
yang menunjukkan bahwa petugas laboratorium telah melaksanakan prosedur kerja secara konsisten dan sesuai
dengan standar yang ditetapkan.

Hasil analisis statistik menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kualitas hasil pemeriksaan dengan kepatuhan SOP (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat kepatuhan terhadap SOP, maka semakin baik pula kualitas hasil pemeriksaan laboratorium yang
dihasilkan.

Selain itu, faktor individu dan faktor organisasi juga terbukti memiliki hubungan signifikan dengan kepatuhan
SOP (p < 0,05). Faktor individu, seperti pengetahuan, sikap, dan keterampilan, berperan penting dalam
membentuk perilaku patuh terhadap SOP. Sementara itu, faktor organisasi, seperti kebijakan, pengawasan, dan
ketersediaan fasilitas, turut mendukung terciptanya kepatuhan yang optimal di lingkungan Kkerja.

Sebaliknya, faktor lingkungan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kepatuhan SOP (p > 0,05).
Hal ini berarti kondisi lingkungan kerja tidak secara langsung memengaruhi tingkat kepatuhan petugas dalam
menjalankan prosedur laboratorium.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan SOP pada petugas laboratorium di RS GrandMed Lubuk
Pakam dipengaruhi oleh kualitas hasil pemeriksaan, faktor individu, dan faktor organisasi, sedangkan faktor
lingkungan tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu, upaya peningkatan kepatuhan sebaiknya
difokuskan pada penguatan aspek individu dan organisasi guna mempertahankan serta meningkatkan mutu
pelayanan laboratorium
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